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ABSTRAK 

Proses pembuatan gorengan menghasilkan bahaya fisik, kimia, dan biologis yang 

dapat membahayakan kesehatan orang yang mengonsumsinya. Tujuan penelitian 

untuk menganalisis sanitasi pedagang dan keberadaan timbal dalam gorengan di 

pasar pagi timbangan Kecamatan Indralaya Utara. Metode penelitian ini deskriptif 

kualitatif dengan triangulasi metode yaitu wawancara mendalam, observasi dan 

uji sampel gorengan dengan 8 sampel gorengan. Triangulasi sumber yaitu 

informan yang berjumlah 13 orang terdiri dari 4 orang informan utama, 8 orang 

informan pendukung dan 1 orang informan ahli yang dipilih melalui purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa pedagang menggunakan sumber air 

sumur untuk keperluan masak dan mencuci. Pengolahan bahan baku dilakukan 

dengan baik dan pemilihan bahan baku segar dan layak dikonsumsi. Pedagang 

menyajikan gorengan secara tertutup dan gorengan dibuka pada saat pembeli 

datang. Pedagang menggunakan minyak gorengan kiloan dan digunakan sekali 

pakai. Berdasarkan hasil pemeriksaan keberadaan timbal di laboratorium kimia 

FMIPA UNSRI pada 8 sampel gorengan yang terdiri dari gorengan pisang, 

bakwan, temped an risol di pasar pagi timbangan, dengan menggunakan metode 

SSA (Spektrofometri Serapan Atom) menunjukkan bahwa sampel yang diteliti 

dibawah ambang batas yang mengacu pada SNI 19-2896-1992. Pedagang tidak 

tahu banyak mengenai timbal yang dapat menyebabkan adanya timbal dalam 

gorengan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pedagang gorengan sudah 

menerapkan sanitasi dengan baik, kemudian tidak ditemukan keberadaan timbal 

dalam gorengan dan kadar pajanan timbal masih berada dibawah nilai ambang 

batas. 

Kata kunci  : Pedagang, sanitasi gorengan, timbal 

Kepustakaan  : 38 (2011-2023) 
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ABSTRACT 

The process of making fried foods produces physical, chemical and biological 

hazards that can harm the health of people who consume them. The aim of the 

research was to analyze the sanitation of vendors and the presence of lead in fried 

foods at the morning market in the North Indralaya District. This research 

method is descriptive qualitative. The triangulation used was method and source 

triangulation, namely in-depth interviews, observation and testing of fried food 

samples. There were 13 informants consisting of 4 main informants, 8 supporting 

informants and 1 expert informant who were selected through purposive sampling 

and 8 fried food samples were selected based on the fried foods that were often 

purchased by customers. The research results show that vendor use well water 

sources for cooking and washing purposes. Processing of raw materials is carried 

out well and the raw materials are selected fresh and suitable for consumption. 

Vendor serve fried food covered and the fried food is opened when buyers arrive. 

Vendor use kilos of cooking oil and use it once. Based on lead testing conducted 

in the Chemistry Laboratory of FMIPA UNSRI on 8 samples of fried snacks, 

which included fried bananas, bakwan, tempeh, and risoles from the Timbangan 

morning market, using the AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) method, 

the results showed that the samples examined were below the threshold limit 

according to SNI 19-2896-1992. Vendor don't know much about lead which can 

cause lead in fried foods. The conclusion from this research is that fried food 

vendor have implemented good sanitation, then no lead was found in fried food 

and lead exposure levels are still below the threshold value. 

Key words : Vendors, fried food sanitation, lead 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran pada makanan menunjukkan adanya zat asing yang tidak 

seharusnya ada dan terdapat pada makanan dalam jumlah melebihi batas. Secara 

langsung maupun tidak langsung, makanan yang kita makan mempengaruhi 

kesehatan kita, oleh karena itu kita harus sangat memperhatikan keamanan pangan 

agar tidak terjadi pencemaran manakan (Kumoro dan Misbahudin Alhanif, 2022). 

Makanan yang sudah tercemar telah menyebabkan berbagai kasus keracunan. 

Keracunan makanan ini selain menimbulkan penyakit dan kematian, juga dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat besar, bahkan dapat menyebabkan 

suatu usaha bangkrut.  

Berdasarkan data WHO pada tahun 2021 memperkirakan  hampir setengah 

dari 2 juta orang yang meninggal akibat pajanan bahan kimia pada tahun 2019 

disebabkan oleh paparan timbal. Paparan timbal diperkirakan menyebabkan 21,7 

juta tahun kecacatan dan kematian di seluruh dunia akibat dampak kesehatan 

jangka panjang, termasuk 30% beban global timbal, disabilitas intelektual 

idiopatik, 4,6% beban global penyakit kardiovaskular, dan 30% dari beban global 

penyakit kardiovaskular dan 3% beban penyakit ginjal kronis (WHO, 2021).  

Menurut data BPOM Palembang tahun 2022, petugas rumah sakit di Sumsel 

melaporkan total kasus keracunan sebanyak 15 orang dengan jumlah pasien 

sebanyak 33 orang (BPOM, 2022). Di Indonesia, gorengan menjadi salah satu 

jenis makanan ringan yang banyak diminati atau digemari masyarakat. Konsumsi 

makanan gorengan yang sudah terpapar timbal melalui minyak, bahan baku, atau 

alat masak yang tercemar akan menjadi sumber pajanan langsung ke dalam tubuh 

manusia. Paparan melalui makanan ini sangat berbahaya karena timbal bisa 

terakumulasi dalam tubuh, menyebabkan kerusakan organ dalam jangka panjang. 

Pajanan timbal pada anak-anak dapat menyebabkan penurunan IQ, dan masalah 

perilaku. Kontaminasi timbal, seperti kontaminasi kimia, dapat berdampak buruk 

pada kesehatan seperti mudah lelah, anemia, masalah pada sistem syaraf, 
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perubahan tekanan darah, masalah dengan ginjal, dan penurunan kualitas 

reproduksi (Sofyan et al., 2020).  

Beberapa faktor dapat mempengaruhi keberadaan timbal dalam makanan 

diantaranya sumber air, penyajian pangan, proses pengolahan bahan pangan dan 

penggunaan minyak goreng secara berulang. Terdapat penelitian di Indonesia 

yang berkaitan dengan pencemaran timbal (Pb), dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bella dan Rappe (2020), hasil pengujian 10 dari 16 sampel 

makanan gorengan mengandung kadar timbal (Pb) yang disebabkan oleh faktor 

dari sumber air yang digunakan saat pencucian bahan baku berkemungkinan 

terkontaminasi timbal, selain itu penelitian yang dilakukan oleh Cita et al. (2020), 

hasil dari 34 sampel yang diuji dinyatakan positif adanya timbal, faktor yang 

mempengaruhi keberadaan timbal adalah penggunaan kemasan kertas bekas yang 

dilakukan pedagang. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia et al. (2021), 

didapatkan hasil bahwa seluruh sampel positif mengandung timbal namun masih 

berada dibawah ambang batas SNI 7387-2009, menurutnya salah satu penyebab 

minyak goreng mengandung timbal adalah penjual tidak menggunakan minyak 

goreng sesuai standar SNI dan menggunakannya berkali - kali. 

Debu atau partikel timbal dapat mengontaminasi bahan makanan atau 

minyak goreng jika makanan gorengan diproses di lingkungan yang tercemar oleh 

timbal, seperti di dekat pabrik atau bengkel. Melindungi makanan dari debu atau 

asap kendaraan sangat penting untuk mencegah kontaminasi timbal. Kontaminasi 

timbal juga dapat disebabkan oleh penanganan makanan yang tidak higienis dan 

sehat. Untuk menghindari kontaminasi timbal pada gorengan, pemilihan dan 

penggunaan minyak goreng sangat penting (Bella dan Rappe, 2020). 

Pasar Pagi Timbangan salah satu tempat yang banyak menjual makanan 

jajanan yang beragam, salah satunya makanan gorengan. Hasil dari pengamatan 

awal peneliti pada penjual gorengan di pasar pagi timbangan bahwa sanitasi 

pedagang belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat 

bahwa pedagang menjajahkan jajanannya secara terbuka atau tidak menggunakan 

penutup sepenuhnya dan penyediaan air bersih yang kurang untuk mencuci tangan 

pada saat berjualan. Gorengan yang diolah dan disajikan secara terbuka dapat 

menyebabkan cemaran timbal pada gorengan (Bella dan Rappe, 2020). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Gorengan salah satu jajanan yang digemari oleh masyarakat dari segala 

kalangan dari anak anak hingga dewasa. Dalam proses pembuatan jajanan 

gorengan memiliki risiko terhadap bahaya fisik, kimia dan biologis sehingga 

dapat menyebabkan gangguan kesehatan kepada orang yang mengonsumsi 

gorengan tersebut. Pasar pagi timbangan ini dipilih karena memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, yaitu banyaknya masyarakat yang 

gemar membeli gorengan di pasar ini. Populasi penelitian meliputi pedagang 

gorengan dan konsumen di pasar lokal, yang dianggap relevan karena mereka 

langsung berinteraksi dengan produk gorengan setiap harinya. Dengan demikian, 

pemilihan lokasi dan populasi ini diharapkan dapat memberikan data yang valid 

dan dapat membantu menjawab rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk menganalisis “Bagaimana Analisis Sanitasi Pedagang dan 

Keberadaan Timbal dalam Gorengan di Pasar Pagi Timbangan Kecamatan 

Indralaya Utara?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sanitasi pedagang 

dan keberadaan timbal (Pb) dalam gorengan di pasar pagi timbangan Kecamatan 

Indralaya Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Menganalisis ketersediaan sumber air bersih pada pedagang gorengan di 

pasar pagi timbangan Kecamatan Indralaya Utara. 

B. Menganalisis proses pengolahan bahan pangan pada gorengan di pasar pagi 

timbangan Kecamatan Indralaya Utara. 

C. Menganalisis penyajian pangan pada gorengan di pasar Pagi timbangan 

Kecamatan Indralaya Utara. 

D. Menganalisis penggunaan minyak goreng berulang pada pedagang gorengan 

di pasar pagi timbangan Kecamatan Indralaya Utara. 
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E. Menganalisis pengetahuan pedagang tentang timbal (Pb) dalam gorengan di 

pasar pagi timbangan Kecamatan Indralaya Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Bagi Peneliti 

Manfaat yang diharapkan bagi peneliti, sebagai berikut. 

A. Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh dari Program 

Studi Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas 

Sriwijaya. 

B. Peneliti dapat mengembangkan keterampilan dalam merancang dan 

melaksanakan penelitian, termasuk kemampuan analisis data, pemecahan 

masalah dan berpikir kritis. 

C. Meningkatkan kemampuam menulis akademik dan komunikasi ilmiah, yang 

sangat berguna untuk karier dibidang akademis atau professional. 

D. Menjadi tempat menerapkan teori dan konsep yang telah dipelajari selama 

studi ke dalam kontek nyata, meningkatkan revelansi dan aplikabilitas 

pengetahuan yang dimiliki.  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Manfaat yang diharapkan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya, sebagai berikut. 

A. Mampu menjadi referensi untuk hal yang berkaitan dengan analisis sanitasi 

pedagang gorengan dan timbal dalam gorengan 

B. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi dari hasil penelitian 

ini bagi mahasiswa yang berada di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi Pedagang Gorengan 

Manfaat yang diharapkan bagi pedagang gorengan, sebagai berikut. 

A. Dapat membantu pedagang gorengan meningkatkan kualitas produk dengan 

memberikan rekomendasi terkait bahan baku, teknik pengolahan, dan cara 

penyajian yang lebih higienis dan menarik bagi konsumen. 
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B. Dapat memberikan pedagang gorengan panduan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses produksi. 

C. Dapat mengurangi resiko kontaminasi makanan, sehingga menghasilkan 

produk yang lebih aman untuk dikonsumsi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Pagi Timbangan, Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini akan fokus pada pedagang gorengan yang beroperasi di Pasar 

Pagi Timbangan. Sampel gorengan akan diambil dari berbagai pedagang untuk 

analisis kandungan timbal. Mencakup ketersediaan air bersi yang digunakan, 

proses pengolahan bahan baku oleh pedagang, cara penyajian, serta penggunaan 

minyak goreng dan pengetahuan yang dimiliki oleh pedagang terhadap timbal. 

Penelitian akan fokus pada aspek sanitasi dan keamanan pangan, khususnya 

keberadaan timbal dalam gorengan, yang diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran akan pentingnya kebersihan serta bahaya pencemaran 

logam berat dalam makanan di pasar tradisional. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis analisis sanitasi pedagang 

gorengan dan timbal dalam gorengan pada pedagang gorengan di pasar pagi 

timbangan. Dilakukan wawancara kepada pedagang gorengan dengan membahas 

sumber air yang digunakan, pengolahan bahan pangan, penyajian pangan dan 

penggunaan minyak goreng secara berulang yang berkemungkinan dapat 

terjadinya pencemaran timbal dalam gorengan. Dilakukan pengambilan sampel 

gorengan dan diuji laboratorium sebagai bukti adanya keberadaan timbal dalam 

gorengan tersebut. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Lingkup waktu pada penelitian ini dilakukan pada bulan berikut ini. 

A. Oktober - November 2023  : perancangan proposal skripsi. 

B. November 2023   : pelaksanaan seminar proposal skripsi. 
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C. Februari - Maret 2024   : penelitian pada lokasi penelitian. 

D. Maret - Juli 2024   : penyusunan hasil peneltian. 

E. Agustus 2024    : pelaksanaan seminar hasil. 

F. September 2024   : pelaksanaan sidang akhir skripsi. 
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